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ABSTRAK 

Tomat (Lycopesicum esculentum Mill) merupakan sayuran yang banyak dikonsumsi masyarakat. 
Usaha budidaya perlu dikembangkan untuk meningkatkan produktivitasnya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan Trichoderma sp. dan Pupuk Organik Cair 
(POC) bonggol pisang terhadap pertumbuhan tanaman tomat. Metode percobaan yang 
digunakan dalam percobaan ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial 2 faktor 
dan 3 ulangan dimana faktor A terdiri dari 4 level yaitu Kontrol, Trichoderma sp. 10 g; 20 g; 30 
g dan faktor B terdiri dari 2 level yaitu Kontrol dan POC bonggol Pisang 80 ml/L. Hasil 
penelitian menunjukkan pemberian perlakuan faktor A Trichoderma sp. tidak memberikan 
pengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, dan jumlah daun. Namun pemberian 
perlakuan A1 konsentrasi Trichoderma sp. 10g memberikan pengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan jumlah bunga pada 60 HST sampai 63 HST. Pada bobot segar buah 
memberikan pengaruh nyata dengan rata-rata paling baik adalah 4.95 g. Perlakuan faktor B 
yaitu pemberian POC Bonggol pisang memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, 
jumlah daun, jumlah bunga dan berat buah. Perlakuan B1 (POC 80 ml/L) memberikan 
pengaruh paling baik terhadap tinggi tanaman pada 12 HST, 15 HST, 36 HST dan 54 HST. 
Pengaruh Perlakuan B1 (POC 80 ml/L) memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah daun 
pada 42 HST, 48 HST dan 51 HST. Sedangkan pengaruh nyata terhadap jumlah bunga 
terjadi  pada 39 HST dan 42 HST, dan terhadap bobot segar buah memberikan hasil rata-rata 
terbaik 4.63 g. Namun kombinasi perlakuan faktor A (Trichoderma sp.) dan faktor B (POC 
bonggol pisang) tidak menunjukkan adanya pengaruh dan interaksi terhadap tinggi tanaman, 
jumlah daun, jumlah bunga, dan bobot segar buah. 
 
Kata Kunci: Tomat, Trichoderma spp, dan POC Bonggol pisang 

 
ABSTRACT 

Tomato (Lycopesicum esculentum Mill) is a vegetable that is widely consumed by the public. Cultivation 
businesses need to be developed to increase productivity. This study aims to determine the effect of Trichoderma 
sp. and banana hump liquid organic fertilizer (POC) on the growth of tomato plants. The experimental 
method used in this experiment was a factorial Completely Randomized Design (CRD) with 2 factors and 3 
replications where factor A consisted of 4 levels, namely Control, Trichoderma sp. 10g; 20g; 30 g and factor 
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B consists of 2 levels, namely Control and Banana weevil POC 80 ml/L. The results showed that treatment 
with factor A Trichoderma sp. does not have a real effect on the growth of plant height and number of leaves. 
However, giving A1 treatment with a concentration of Trichoderma sp. 10g had a real influence on the 
growth of the number of flowers at 60 HST to 63 HST. The fresh weight of the fruit had a real effect with 
the best average being 4.95 g. Factor B treatment, namely the provision of banana hump POC, had a 
significant effect on plant height, number of leaves, number of flowers and fruit weight. Treatment B1 (POC 
80 ml/L) had the best effect on plant height at 12 HST, 15 HST, 36 HST and 54 HST. Effect of 
Treatment B1 (POC 80 ml/L) had a significant effect on the number of leaves at 42 HST, 48 HST and 
51 HST. Meanwhile, the real effect on the number of flowers occurred at 39 HST and 42 HST, and on 
fresh fruit weight it gave the best average yield of 4.63 g. However, the combination of factor A (Trichoderma 
sp.) and factor B (banana weevil POC) treatment did not show any influence or interaction on plant height, 
number of leaves, number of flowers, and fresh fruit weight. 

 
Keywords: Tomato, Trichoderma spp, and Banana Humps POC. 
 

 
PENDAHULUAN 

Tanaman tomat (Lycopesicum esculentum Mill) merupakan tanaman sayuran yang banyak 

dikonsumsi masyarakat. Kandungan vitamin yang cukup lengkap dalam buah tomat 

dipercaya dapat menyembuhkan berbagai penyakit, seperti kanker prostat. Tanaman tomat 

merupakan tanaman hari netral yang tidak terpengaruh oleh panjang hari, dan tidak 

terpengaruh lama penyinaran. Idealnya tanaman tomat tumbuh di tempat yang dingin, cuaca 

kering dan dataran tinggi (1000 – 1250 m dpl). Suhu udara optimal untuk tanaman tomat 

yaitu 18 - 24℃ dengan suhu minimum dan maksimumnya mencapai 14 - 26℃ 

(Fajriatunnisa, 2022). 

Banyaknya permintaan konsumen akan kebutuhaan komoditas tomat selalu meningkat 

rata-rata 4,34% pertahun. Peningkatan kebutuhan tomat sering tidak diimbangi dengan 

peningkatan produksinya. Sehingga belum bisa memenuhi permintaan konsumen menurut 

Suparyanto (2020) proyeksi konsumsi tomat tahun 2017 sampai 2021 terus meningkat 

sebesar 4,14% pertahun, sedangkan jumlah penduduk diproyeksikan naik dengan rata-rata 

pertumbuhan 1,13% pertahun. Dengan demikian total konsumsi tomat selama periode 2017 

sampai 2021 diproyeksikan naik dengan rata-rata pertumbuhan 5,32% pertahun. Pada tahun 

2017 konsumsi tomat diproyeksikan sebesar 855.974 ton, tahun 2018 sebesar 904.332 ton, 

tahun 2019 sebesar 953.001 ton, tahun 2020 sebesar 1.003.015 ton dan tahun 2021 naik 

menjadi 1.053.249 ton, sehingga dari meningkatan kebutuhan tomat di setiap tahunnya 

menyebabkan adanya kegiatan impor untuk memenuhi kebutuhan konsumen. 

Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari pelapukan sisa sisa kotoran  hewan,  

tumbuhan  yang  kaya  akan  mineral  serta  baik  untuk pemanfaatan  penyuburan  tanah 

Berdasarkan  bentuknya, pupuk organik  dibedakan  menjadi  dua,  yaitu  cair  dan  padat 

(Putra & Ratnawati, 2019).  Bahri, et al., (2017) Pupuk organik cair dalam aplikasinya lebih 

efisien dalam hal, waktu dan tenaga kerja dibandingkan dengan pupuk organik padat. 
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Pupuk organik cair dapat dibuat dengan memanfaatkan limbah tanaman seperti bonggol 

pisang. Produksi pisang yang mencapai hingga 302,69 ribu ton menjadikan Cianjur sebagai 

sentra produksi utama buah pisang di Jawa Barat (BPS, 2020). Hal ini berdampak pada 

limbah bonggol pisang yang melimpah karena jarang dimanfaatkan oleh masyarakat. 

Potensi bonggol pisang untuk dijadikan pupuk organik cair, menurut Harahap, et al., 

(2020)  cukup baik, karena bonggol pisang mengandung karbohidrat (66%), protein, air, dan 

mineral-mineral penting. Bonggol pisang mempunyai kandungan pati 45,4% dan kadar 

protein 4,35%. Bonggol pisang mengandung mikroba pengurai bahan organik antara lain 

Bacillus sp., Aeromonas sp., dan Aspergillus nigger. Mikroba inilah yang biasa menguraikan bahan 

organik. Pupuk organik cair (POC) bonggol pisang memiliki peranan dalam masa 

pertumbuhan vegetatif tanaman dan tanaman toleran terhadap penyakit, kadar asam fenolat 

yang tinggi, membantu pengikatan ion-ion Al, Fe dan Ca sehingga membantu ketersediaan 

Fosfor (P) tanah yang berguna pada proses pembungaan dan pembentukan buah.  

Penelitian Syam, et al., (2022), menyatakan bahwa  interaksi Trichoderma spp. dan pupuk 

organik cair  Selain sebagai agens hayati terhadap penyakit tanaman, Trichoderma spp. dan 

pupuk organik cair juga dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Serta memperlihatkan interaksi yang sangat nyata pada parameter Panjang sulur dan Jumlah 

daun pada bibit lada.  Selain itu, Pertiwi, et al., (2019) menyatakan bahwa pemberian pupuk 

organik cair dan Trichoderma spp. berpengaruh terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah 

daun, panjang akar, jumlah akar, dan berat krop pada tanaman kubis merah. Maulida & 

Djarwatiningsih, (2022) juga menyebutkan bahwa pupuk organik cair bonggol pisang dapat 

memberikan pengaruh nyata terhadap parameter diamater batang, jumlah buah per periode 

panen, bobot segar buah per periode panen dan parameter bobot segar buah total per 

periode panen pada tanaman tomat. 

Berdasarkan latar belakang di atas dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh Trichoderma dan pupuk organik cair dari limbah bonggol pisang terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman tomat. 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di kebun percobaan yang berlokasi di Jln. Raya 

Sukabumi Kp. Songgom Rt 002/008 Kecamatan Gekbrong Kabupaten Cianjur 43278, Pada 

bulan Februari 2023 sampai dengan April 2023. 

 
Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu polybag berdiameter 30 cm, ember 

berukuran 40 liter, corong, golok, kain saring, timbangan digital, serta alat tulis dan alat 

dokumentasi. Adapun bahan-bahan yang digunakan  dalam penelitian ini yaitu 10 kg bonggol 



Agroscience Vol 13 No. 2 Tahun 2023                    ISSN Cetak: 1979-4661 e-ISSN: 2579-7891 
 

 

147 

 

pisang, 500 gula merah, 500 ml bioaktivator (EM4), air, bibit tomat berumur 2 sampai 3 

minggu, Trichoderma sp., tanah, arang sekam, dan pupuk kandang. 

 
Tahapan Penelitian 

1. Pembuatan POC dari limbah bonggol pisang dilakukan berdasarkan metode pembuatan 

POC menurut Harahap, et al., (2020). Bonggol pisang dicacah kecil. Kemudian bonggol 

dimasukkan kedalam drum plastik, lalu dimasukkan larutan air cucian beras, gula merah 

dan EM4 dan diaduk secara merata. Kemudian difermentasikan selama 2 minggu, 

pengadukan dilakukan selama 2 kali seminggu. POC dapat digunakan setelah 30 hari. 

2. Penyiapan media tanam dilakukan dengan mencampurkan tanah, arang sekam  dan 

pupuk kandang dengan perbandingan 1:1:1 (Taufik, 2018). 

3. Perlakuan Trichoderma spp., dilakukan Bersama dengan penyiapan media tanam. Dosis 

perlakuan Trichoderma spp., yaitu 10 g/tanaman, 20 g/tanaman, 30 g/tanaman, setiap 

g/tanaman di tambahkan gula 3/5 g/L. 

4. Perlakuan pupuk organik cair (POC) Bonggol pisang, dilakukan dengan penyiapan 

media tanam, Dosis perlakuan POC, yaitu 80 ml/L untuk setiap tanaman. 

5. Penyiapan bibit dilakukan dengan pengadaan bibit tomat yang diperoleh dari kebun 

salah satu petani di Pacet, Cianjur, Jawa Barat, dengan umur 2 sampai 3 minggu sejak 

tanam sebanyak 48 bibit. 

6. Penanaman dilakukan dengan memindahkan bibit tomat ke dalam media yang telah 

disiapkan dan disiram. Bibit tersebut kemudian diletakkan di lokasi penelitian susuai 

dengan denah percobaan. 

7. Pemeliharaan meliputi sanitasi, penyiangan, pemangkasan, dan penyiraman. Sanitasi 

dilakukan setiap pagi dan sore di sertai dengan penyiangan secara mekanis jika terdapat 

gulma, pemangkasan dilakukan secara teratur yaitu dua minggu setelah tanam, 

penyiraman tomat dilakukan pada pagi atau sore hari. Kegiatan penyiraman juga 

tergantung kondisi tanah dan musim. Apabila musim hujan maka tidak perlu dilakukan 

penyiraman secara rutin maupun pada saat musim kemarau perlu dilakukan penyiraman 

secara rutin agar tanaman tomat mendapat keteredian air yang cukup (Sari & 

Murtilaksono, 2019). 

8. Pemupukan (perlakuan pupuk organik cair) dilakukan dengan teknik kocor setiap 7 hari 

sekali sesuai dosis perlakuan. 

9. Pengambilan data dilakukan setiap 3 hari sejak minggu kedua hingga akhir penelitian. 

10. Pemanenan dilakukan pada tanaman tomat yang berumur 4-6 minggu. Kegiatan panen 

dilakukan pada pagi hari, hal tersebut bertujuan untuk mengurangi penguapan. Panen 

dapat dilakukan dengan cara memetik tomat yang berwarna merah atau berwarna 
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kuning keorenan, memetik dengan cara perlahan agar tomat yang masih berwarna hijau 

tidak telepas dari tangkai (Sari & Murtilaksono, 2019). 

Rancangan Percobaan 

 Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial 2 faktor 

sebagai berikut :  

Faktor A            Faktor B 

A0 : Kontrol             B0 : Kontrol  

A1 : Trichoderma spp. 10 g/L       B1 : POC Bonggol pisang 80 ml/L 

A2 : Trichoderma spp. 20 g/L 

A3 : Trichoderma spp. 30 g/L 

Teknik Pengumpulan Data 

 Parameter yang diukur dalam penelitian ini terdiri atas parameter jumlah daun, tinggi 

tanaman, jumlah bunga, berat buah, Untuk parameter jumlah daun, tinggi tanaman, dilakukan 

setiap setiap 3 hari sekali sejak 2 minggu setelah tanam (MST). Untuk parameter jumlah 

bunga dan bobot segar buah dilakukan pada masa sebelum panen dan masa pemanenan 

pertama.  

Teknik Pegolahan dan Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil pengukuran dan pengamatan ini diolah menggunakan 

Microsoft Excell. Selanjutnya data hasil pengolahan dianalisis dengan menggunakan 

ANOVA atau sidik ragam pada taraf nyata 5% dengan bantuan software SAS. Jika terdapat 

perbedaan nyata pada hasil ANOVA atau sidik ragam, maka dilakukan uji lanjut Duncan 

multiple range test. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 

 Parameter pertama dalam penelitian ini adalah pengamatan tinggi tanaman tomat 

yang dilakukan setiap 3 hari sekali sejak 2 minggu setelah tanam (MST) bibit tanaman tomat, 

tinggi tanaman diolah secara statistik mengunakan uji ANOVA, selanjutnya dilakukan uji 

lanjutan menggunakan Duncan multiple range test pada taraf nyata 0.05. Data hasil pengolahan 

disajikan pada tabel 1. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan tinggi tanaman tomat pada perlakuan 

faktor A (Trichoderma sp.) dari 3 HST sampai 66 HST yaitu secara statistik tidak memberikan 

pengaruh dan tidak berbeda nyata antar perlakuan. Menurut Sriwahyuni, et al, (2023) 

pertumbuhan dan perkembangan Trichoderma spp. umumnya sangat dipengaruhi oleh faktor 

seperti suhu, cahaya, udara, pH, serta nutrisi, karena Trichoderma spp. memiliki aktivitas 
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antimikroba, aktivitas antimikroba tersebut sangat dipengaruhi oleh jenis media yang 

digunakan. Sehingga tidak adanya pengaruh Trichoderma spp. terhadap pertumbuhan tinggi 

tanaman diduga karena pengaruh faktor longkungan seperti faktor suhu, cahaya, udara, pH, 

serta nutrisi.  

Hal ini sejalan dengan penelitian Putri, et al, (2018) POC mengandung unsur hara 

makro dan mikro esensial N, P, K, S, Ca, Mg, Cu, Fe, Mn dan bahan organik yang 

dibutuhkan tanaman. Senyawa N yang terkandung dalam bahan organik berperan dalam 

sintesa asam amino dan protein secara optimal, selanjutnya digunakan dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman, maka dari itu pengaruh Trichoderma spp terhadap 

tinggi tanaman pada konsentrasi 0 g L-1 dan 200 g L-1 menghasilkan panjang tanaman 

melon yang tidak berbeda yaitu 167,29 dan 173,88 cm. Hal itu karena pemberian POC telah 

memenuhi unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman sehingga pemberian Trichoderma spp. 

tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman.  

Sedangkan pada perlakuan faktor B (POC Bonggol pisang) pada HST ke-12, ke-15 

ke-36 dan ke-54 memberikan pengaruh nyata pada tinggi tanaman tomat, perlakuan B1 (POC 

80 ml/L) memberikan pengaruh paling baik terhadap tinggi tanaman yang berbeda nyata 

dengan B0 (kontrol).  Menurut Harahap, et al, (2020) POC Bonggol pisang mengandung 

mikroba pengurai bahan organik antara lain Bacillus sp., Aeromonas sp., dan Aspergillus nigger. 

Mikroba inilah yang biasa menguraikan bahan organik. sehingga (POC) bonggol pisang 

memiliki peranan dalam masa pertumbuhan vegetatif terlebih pada tinggi tanaman. 

Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukan tabel 2 kombinasi perlakuan faktor A 

dan B terlihat bahwa dari 3 HST sampai 66 HST kombinasi perlakuan Trichoderma sp. dan 

POC bonggol pisang tidak memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman tomat, sehingga 

tidak menunnukan perbedaan nyata antar perlakuan, Trichoderma spp. dan POC tidak 

memberikan pengaruh karena menurut Putri et al., (2018) POC dan Trichoderma sp belum bisa 

berfungsi  untuk memecah bahan-bahan organik seperti N yang terdapat dalam senyawa 

kompeks dengan demikian nitrogen yang akan dimanfaatkan tanaman dalam merangsang 

partumbuhan dan perkembangan tanaman tidak memberikan pengaruh pada masa vegetatif 

dan generatf. Ini bisa terjadi karena bisa saja dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti 

menurut Apzani et al, (2017) lingkungan memberikan pengaruh terbesar dalam pertumbuhan 

tanaman sehingga respon baik yang diberikan tanaman tergantung dari kondisi lingkungan. 
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Tabel 1. Tinggi Tanaman (cm) Masing-masing Perlakuan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada lajur yang sama artinya tidak 
berbeda nyata menurut Duncan multiple range test pada taraf nyata 5%. 
 
Perlakuan :(A0) Kontrol, (A1) Trichoderma sp. 10 g, (A2) Trichoderma sp. 20 g, (A3) Trichoderma 
sp. 30 g. (B0) Kontrol, (B1) POC 80 ml/L. *= Berbeda nyata, tn = tidak beda nyata. 
 

Tabel 2. Tinggi Tanaman (cm) Kombinasi Perlakuan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada lajur yang sama artinya tidak 

berbeda nyata menurut Duncan multiple range test pada taraf nyata 5%. 
Perlakuan : (A0) Kontrol, (A1) Trichoderma sp. 10 g, (A2) Trichoderma sp. 20 g, (A3) Trichoderma 
sp. 30 g. (B0) Kontrol, (B1) POC 80 ml/L. *= Berbeda nyata, tn = tidak beda nyata. 
 



Agroscience Vol 13 No. 2 Tahun 2023                    ISSN Cetak: 1979-4661 e-ISSN: 2579-7891 
 

 

151 

 

Jumlah Daun 

 Parameter kedua dalam penelitian ini adalah pengamatan jumlah daun dimana 

pengamatan dilakukan setiap 3 hari sekali yang dimulai dari 2 minggu setelah tanam (MST) 

bibit tanaman tomat. Jumlah daun diolah secara statistik mengunakan uji ANOVA, 

selanjutnya dilakukan uji lanjut menggunakan Duncan multiple range test pada taraf nyata 0.05. 

Data hasil pengolahan disajikan pada tabel 3. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

jumlah daun tanaman tomat pada perlakuan faktor A (Trichoderma sp.) tidak memberikan 

pengaruh dan tidak berbeda nyata antar perlakuan. 

Trichoderma sp. tidak berpengaruh terhadap jumlah daun disebabkan oleh 

perkembangan Trichoderma sp. juga ditentukan oleh faktor abiotik (substrat dan suhu udara, 

kelembaban, pH substrat) dan faktor biotik interaksi antara mikroorganisme). Dalam kondisi 

lingkungan yang tidak menguntungkan, misalnya suhu yang terlalu tinggi, Trichoderma 

spp. mungkin mati, karena dindingnya terlalu tipis. Selain itu untuk mengembangkan dan 

meningkatkan kinerja dari Trichoderma spp.  diperlukan berbagai strategi yang berguna, salah 

satunya adalah dengan menyediakan media pertumbuhan yang cocok bagi Trichoderma sp. itu 

sendiri (Khastini, et al, 2014). 

Sedangkan pada perlakuan faktor B (POC Bonggol pisang) pada HST ke-42, ke-48 

dan ke-51 memberikan pengaruh nyata pada jumlah daun tanaman tomat, perlakuan B1 

(POC 80 ml/L) memberikan pengaruh paling baik terhadap jumlah daun yang berbeda nyata 

dengan B0 (kontrol). Itu karena POC dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman khususnya pada perkembangan jumlah daun melebihi pertumbuhan normal karena 

pupuk cair memiliki unsur- unsur yang sudah terurai di dalamnya (Syahputra, 2022).  

Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukan tabel 4 kombinasi perlakuan faktor A 

dan B terlihat bahwa dari 3 HST sampai 66 HST kombinasi perlakuan Trichoderma sp. dan 

POC bonggol pisang tidak memberikan pengaruh terhadap jumlah daun pada tanaman 

tomat. Hal ini sejalan dengan penelitian Putri et al., (2018) yang menyebutkan jumlah daun 

dengan pemberian pupuk organik cair (POC) dan Trichoderma sp. memperlihatkan tidak 

adanya interaksi atau tidak ada pengaruh. Selain itu hasil penelitian ini Falieza et al., (2022) 

menyebutkan kombinasi perlakuan antara Trichoderma sp. dan juga POC terhadap tanaman 

cabai belum mampu menjadi biodekomposer yang medekomposisi bahan organik menjadi 

kompos yang bermutu, sehingga kandungan seperti asam sitrat, etanol dan berbagai enzim 

yang terdapat dalam Trichoderma sp. dan POC belum cukup untuk meningkatkan 

pertumbuhan daun pada tanaman cabai, dan juga media tanam berupa tanah, pupuk kandang 

dan sekam padi dengan perbandingan 1:1:1 menunjukkan kombinasi yang sudah memenuhi 

unsur hara yang dibutuhkan tanaman.  
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Tabel 3. Jumlah Daun (Helai) Masing-masing  

 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada lajur yang sama artinya tidak 
berbeda nyata menurut Duncan multiple range test pada taraf nyata 5%. 
Perlakuan :(A0) Kontrol, (A1) Trichoderma sp. 10 g, (A2) Trichoderma sp. 20 g, (A3) Trichoderma 
sp. 30 g. (B0) Kontrol, (B1) POC 80 ml/L. *= Berbeda nyata, tn = tidak beda nyata 
 

Tabel 4. Jumlah Daun (Helai) Kombinasi Perlakuan 

 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada lajur yang sama artinya tidak 
berbeda nyata menurut Duncan multiple range test pada taraf nyata 5%. 
Perlakuan :(A0) Kontrol, (A1) Trichoderma sp. 10 g, (A2) Trichoderma sp. 20 g, (A3) Trichoderma 
sp. 30 g. (B0) Kontrol, (B1) POC 80 ml/L. *= Berbeda nyata, tn = tidak beda nyata 
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Jumlah Bunga  

Parameter ketiga dalam penelitian ini adalah pengamatan jumlah bunga dimana 

pengamatan dilakukan setiap 3 hari sekali yang dimulai dari sejak awal tumbuh bunga sampai 

panen yaitu pada 24 HST, sampai dengan 66 HST, jumlah bunga diolah secara statistik 

mengunakan uji ANOVA, selanjutnya dilakukan uji lanjut menggunakan Duncan multiple range 

test pada taraf nyata 0.05. Data hasil pengolahan disajikan pada tabel 5. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan jumlah bunga tanaman tomat pada 

perlakuan faktor A (Trichoderma sp.) pada HST ke-60 dan ke- 63 memberikan pengaruh nyata 

pada jumlah bunga tanaman tomat, perlakuan A3 (Trichoderma spp. 30 g) memberikan 

pengaruh paling baik terhadap jumlah bunga yang berbeda nyata dengan A0 (kontrol). A1 

(Trichoderma spp. 10 g), A2 (Trichoderma spp. 20 g). Hal ini disebabkan, karena 

Trichoderma spp. dapat merangsang perkembangan tunas pembungaan lateral dan 

perkembangan bunga pada tanaman terutama pada tanaman yang diberi pencahayaan 

asimilasi selama penanaman (Juariyah, et al, 2018). 

Namun berdasarkan tabel 5 perlakuan Trichoderma spp. dari HST ke-24 hingga HST 

ke-57 Trichoderma spp, belum memberikan pengaruh di awal-awal pengamatan.  hal ini 

menunjukan terdapat faktor pembatas dalam aplikasi Trichoderma spp. itu sendiri karena 

faktor lingkungan yang tidak mendukung. Oleh sebab itu pengaruh Trichoderma spp. belum 

terlihat di awal munculnya bunga, tetapi berdasarkan literatur ilmiah telah terbukti 

kemampuan Trichoderma spp. sebagai perangsang pertumbuhan pada kelompok tanaman luas, 

termasuk sayuran dan buahan, akan tetapi konsistensi keberhasilan penggunaaan Trichoderma 

spp. menurut Andrzejak & Janowska, (2022) sangat tidak menentu tergantung komunikasi 

antara tanaman dan Trichoderma spp. melibatkan pengenalan molekul yang berasal dari jamur, 

seperti auksin dan Volatile Organic Compounds (VOCs) mikro-organik Namun, komunikasi ini 

sangat tergantung pada lingkungan. 

Sedangkan pada perlakuan faktor B (POC Bonggol pisang) pada HST ke-39 dan ke-

42 memberikan pengaruh nyata pada jumlah bunga tanaman tomat, perlakuan B1 (POC 80 

ml/L) memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah bunga dan berbeda nyata dengan B0 

(kontrol). Itu karena pupuk organik cair akan mempercepat pertumbuhan bunga, jika 

diaplikasikan dalam konsentrasi rendah namun dengan pemberian secara rutin. Pupuk 

organik cair akan memberikan hasil budidaya tanaman yang optimal selama masa tanam 

(Gomies, et al, 2018).  

Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukan tabel6 kombinasi perlakuan faktor A 

dan B terlihat bahwa dari 24 HST sampai 66 HST kombinasi perlakuan Trichoderma sp. dan 

POC bonggol pisang tidak memberikan pengaruh terhadap jumlah bunga pada tanaman 

tomat, karena menurut Gitleman & Kleberger, (2014) proses penyerapan unsur hara yang 
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berasal dari pupuk pupuk organik cair dan Trichoderma spp. sangat dipengaruhi oleh 

lingkungan tempat tumbuh serta kandungan unsur hara yang terkandung didalamnya. Selain 

itu juga karena pengaruh bahan organik terhadap tanah dan tanaman tergantung pada laju 

proses dekomposisinya. Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi laju dekomposisi ini 

meliputi faktor bahan organik dan faktor tanah. Hal ini juga kemungkinan disebabkan oleh 

pemberian pupuk kandang yang dicampurkan sebagai media tanam. Kandungan bahan 

organik pada media tanam yang telah dicampur pupuk kandang cukup meningkatkan 

ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Maulida & Djarwatiningsih, (2022) menyatakan bahwa, pemberian pupuk organik kotoran 

kambing, kotoran sapi dan kotoran ayam berpengaruh terhadap beberapa variabel 

pertumbuhan vegetatif tanaman yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun dan bobot 

basah berangkasan. 

Kebutuhan berbagai macam unsur hara termasuk POC bonggol pisang dan juga 

Trichoderma spp. pada tanaman dalam masa pertumbuhan dan perkembangan tidaklah sama, 

yaitu membutuhkan waktu pemberian dan dosis yang berbeda, sehingga pemupukan 

sebaiknya diberikan pada saat tanaman memerlukan unsur hara secara intensif agar 

pertumbuhan dan perkembangannya berlangsung dengan baik (Gitleman & Kleberger, 

2014). 
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Tabel 5. Jumlah Bunga (Tangkai) Masing-masing Perlakuan  

 
 
 
 
 
 
 

 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada lajur yang sama artinya tidak 
berbeda nyata menurut Duncan multiple range test pada taraf nyata 5%. Perlakuan :(A0) 
Kontrol, (A1) Trichoderma sp. 10 g, (A2) Trichoderma sp. 20 g, (A3) Trichoderma sp. 30 g. (B0) 
Kontrol, (B1) POC 80 ml/L. *= Berbeda nyata, tn = tidak beda nyata 
 

Tabel 6. Jumlah Bunga (Tangkai) Kombinasi Perlakuan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada lajur yang sama artinya tidak 
berbeda nyata menurut Duncan multiple range test pada taraf nyata 5%. Perlakuan : (A0) 
Kontrol, (A1) Trichoderma sp. 10 g, (A2) Trichoderma sp. 20 g, (A3) Trichoderma sp. 30 g. (B0) 
Kontrol, (B1) POC 80 ml/L. *= Berbeda nyata, tn = tidak beda nyata. 
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Bobot Segar Buah 

Parameter keempat dalam penelitian ini adalah pengamatan Bobot segar buah 

dimana pengamatan dilakukan ketika buah siap dipanen, yaitu pada 69 HST, berat buah 

diolah secara statistik mengunakan uji ANOVA, selanjutnya dilakukan uji lanjutan 

menggunakan Duncan multiple range test pada taraf nyata 0.05. Data hasil pengolahan disajikan 

pada tabel 7. 

Tabel 7. Bobot Segar Buah (Gram) Masing-masing Perlakuan 

Perlakuan Bobot Segar Buah (g) pada 69 HST 

A0 = Kontrol 3.82 b 
A1 = Trichoderma spp. 10 g 4.95 a 
A2 = Trichoderma spp. 20 g 4.46 ab 
A3 = Trichoderma spp. 30 g 4.26 ab 

 * 

B0 = Kontrol 4.14 a 
B1 = POC Bonggol Pisang 80 ml/L 4.63 a 

 * 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada lajur yang sama artinya tidak 
berbeda nyata menurut Duncan multiple range test pada taraf nyata 5%. *= Berbeda nyata, tn = 
tidak beda nyata 
 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan perlakuan faktor A (Trichoderma sp.) 

memberi pengaruh nyata pada bobot segar buah seperti yang ditunjukkan pada tabel 7 yaitu 

untuk perlakuan (A0) Kontrol= 3.82 g; (A1) Trichoderma spp. 10 g = 4.95 g; (A2) Trichoderma 

sp. 20 g = 4.46 g; (A3) Trichoderma sp. 30 g = 4.26 g. Tetapi perlakuan (A1) Trichoderma spp. 

10 g memberikan hasil bobot segar buah paling tinggi yaitu 4.95 g.    Hasil penelitian ini 

sejalan dengan yang disampaikan menurut Falieza, et al, (2022) dalam penelitiannya 

pengaplikasian jamur Trichoderma sp. 10 g per polybag menghasilkan pertumbuhan suatu 

tanaman lebih baik terhadap pertambahan tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah bunga, dan 

juga berat buah.  

Dan juga menurut Jostefin, et al, (2015) dalam penelitiannya tentang hasil 

pengamatan terhadap pengaruh pemberian jamur Trichoderma sp. terhadap rata - rata berat 

buah cabai rawit per tanaman menunjukkan hasil yang nyata. Hasil pengamatan pengaruh 

pemberian jamur Trichoderma sp. menunjukkan hasil bahwa pengunaan Trichoderma sp. pada 

tanaman cabai yang ditanam mampu meningkatkan bobot berat buah pada tanaman bila 

dibandingkan dengan bobot berat buah tanaman yang tidak diberi Trichoderma sp. perlakuan 

Trichoderma sp. memberikan pengaruh nyata terhadap berat buah tanaman jagung.  

Firmansyah, (2021) menyatakan bahwa unsur hara dalam bentuk fosfat dapat diperoleh 

dengan adanya bantuan cendawan Trichoderma sp., dimana cendawan Trichoderma sp. dapat 

membantu tanaman dalam penyerapan unsur hara, dan juga pada saat memasuki fase genratif 
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kebutuhan unsur hara sangat diperlukan bagi perkembangan buah dan biji, terutama unsur 

hara P. 

Sedangkan pada perlakuan faktor B (POC Bonggol pisang) juga memberikan 

pengaruh nyata pada bobot segar buah tanaman tomat, perlakuan B1 (POC 80 ml/L) 

memberikan pengaruh paling nyata terhadap bobot segar buah yaitu 4.63 g seperti yang di 

tunjukan tabel 4.7 perlakuan B1 (POC 80 ml/L) memberikan hasil paling tinggi dan berbeda 

nyata dengan B0 (kontrol). Itu karena pupuk organik cair bonggol pisang dapat diserap 

dengan mudah oleh tanaman. Hal ini diduga karena bentuk fisik dari pupuk ini diproduksi 

dalam bentuk cair sehingga proses pemecahan ion-ion oleh mikroorganisme lebih cepat. 

Berbeda dengan pupuk padat bentuk fisiknya padatan, misalnya dalam bentuk butiran 

sehingga masih membutuhkan proses penghancuran lebih dahulu (Bendon & Haryati, 2019). 

Tabel 8 Bobot Segar Buah (g) Kombinasi Perlakuan 

Perlakuan Bobot Segar Buah (g) pada 69 HST 

A0B0 3,18 b 
A0B1 4,25 ab 
A1B0 4,90 a 
A1B1 5,00 a 
A2B0 4,25 ab 
A2B1 4,66 a 
A3B0 3,91 ab 
A3B1 4,60 a 
A*B tn 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada lajur yang sama artinya tidak 
berbeda nyata menurut Duncan multiple range test pada taraf nyata 5%. 
Perlakuan :(A0) Kontrol, (A1) Trichoderma sp. 10 g, (A2) Trichoderma sp. 20 g, 
(A3) Trichoderma sp. 30 g. (B0) Kontrol, (B1) POC 80 ml/L. *= Berbeda 
nyata, tn = tidak beda nyata. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan tabel 8 kombinasi perlakuan faktor A 

dan B terlihat bahwa kombinasi perlakuan Trichoderma sp. dan POC bonggol pisang tidak 

memberikan pengaruh terhadap bobot segar buah pada tanaman tomat, Hal ini kemungkinan 

disebabkan oleh pemberian pupuk kandang yang dicampurkan sebagai media tanam. 

Kandungan bahan organik pada media tanam yang telah dicampur pupuk kandang cukup 

meningkatkan ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Oleh karena itu, 

kombinasi pemberian pupuk organik cair dan Trichoderma spp. tidak menunjukkan hasil yang 

signifikan (Kurniawati et al., 2015),  

 Menurut Khairunanissa, et al, (2019) tidak adanya pengaruh Trichoderma spp. dan juga 

POC terhadap bobot segar buah adalah karena dari tidak sempurnanya pembentukan klorofil  

yang dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara N sehingga proses pembentukan klorofil yang 

tidak seimbang berdampak pada keberlangsungan proses fotosintetis tanaman sehingga 

berpengaruh terhadap tingkat pembentukan karbohidrat, hal ini berpengaruh terhadap bobot 
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segar buah, pembentukan energi ATP dan ADP sangat diperlukan tanaman untuk proses 

metabolisme untuk pembentukan senyawa organik, proses tersebut tidak akan berlangsung 

secara baik bila tanaman kekurangan unsur P, karena keseimbangan unsur P pada tanaman 

sangat berperan penting guna keberlangsungan proses metabolisme pada tanaman. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Perlakuan Trichoderma sp. tidak memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

tinggi tanaman, dan jumlah daun. Namun pemberian Trichoderma sp. (perlakuan A1 

konsentrasi Trichoderma sp. 10g) memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

jumlah bunga pada 60 HST sampai 63 HST, dan pada Bobot segar buah memberikan 

pengaruh nyata dengan rata-rata bobot segar buah paling baik adalah 4.95 g. 

2. Perlakuan faktor B yaitu pemberian POC Bonggol pisang memberikan pengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah bunga dan berat buah. Perlakuan B1 

(POC 80 ml/L) memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman pada 12 HST, 15 HST, 

36 HST dan 54 HST. Pengaruh Perlakuan B1 (POC 80 ml/L) memberikan pengaruh 

nyata terhadap jumlah daun pada 42 HST, 48 HST dan 51 HST. Sedangkan pengaruh 

nyata terhadap jumlah bunga terjadi pada 39 HST dan 42 HST, dan terhadap bobot 

segar buah buah memberikan hasil rata-rata bobot segar buah 4.63 g. 

3. Kombinasi perlakuan faktor A (Trichoderma sp.) dan faktor B (pupuk organik cair (POC) 

bonggol pisang) tidak menunjukkan adanya pengaruh dan interaksi terhadap tinggi 

tanaman, jumlah daun, jumlah bunga, dan bobot segar buah. 

 Saran 

1. Perlu diadakan penelitian yang dilakukan dari benih tanaman tomat tidak hanya dari 

bibit tanaman tomat saja. 

2. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh Trichoderma sp. dan 

POC Bonggol pisang terhadap produksi tanaman lainnya.  
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